Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Studi Perbandingan Pengenaan Sanksi Terhadap Tindakan Fraud
Asuransi Dengan Spanyol dan Singapura = Comparative Study of
Imposition of Sanctions Against Insurance Fraud with Spain and
Singapore

Alexandra Hartono Lee, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui .ac.id/detail 71d=9999920519126& | okasi=I okal

Penipuan asuransi yang dilakukan oleh nasabah asurans atau pihak tertanggung merupakan tindak pidana
yang banyak terjadi di masyarakat. Penipuan asurans atau insurance fraud tergolong padatindak pidana
penipuan, yang berdasarkan peraturan perundang-undangan dapat dikenakan sanksi berupa pidana penjara.
Peraturan perundang-undangan yang mengatur sanksi pemidanaan penjara bagi pelaku penipuan asuransi
kurang tepat karena bentuk kerugian yang ditimbulkan oleh para pelaku penipuan adalah kerugian
ekonomis. Kerugian ini tidak hanya berdampak kepada korban penipuan yaitu perusahaan asuransi selaku
pihak penanggung, namun juga masyarakat luas selaku calon nasabah dan nasabah asuransi. Tindak pidana
penipuan asuransi menimbulkan kerugian secara finansial terhadap perusahaan asurans secara spesifik, dan
terhadap perekonomian asurans secaraluas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hukuman yang
selamaini dikenakan terhadap pelaku tindak pidana penipuan asuransi oleh nasabah di Indonesia serta
perbandingan sanksinya dengan negara-negaralain, yaitu dengan Spanyol dan Singapura. Metode penelitian
yuridis normatif digunakan dalam penelitian ini untuk inventarisasi dan analisis terhadap peraturan
perundang-undangan seputar asuransi, penipuan asuransi, dan sanksinya di Indonesia, Spanyol, dan
Singapura. Hasil analisis berupa bentuk sanksi yang lebih tepat diberikan bagi pelaku tindak pidana
penipuan asuransi sebagai tindakan represif terhadap <em>fraud</em> asuransi akan diuraikan secara
eksplanatoris analitis.

...... Insurance fraud committed by insurance clients or the insured parties is a crime which occurs quite alot
within society. Insurance fraud is classified as the crime of fraud or cheating or swindling, which based on
the regulations may be penalized by imprisonment. The rules which regulate that insurance fraud
perpetrators may be sanctioned with imprisonment still have room for improvement because the losses that
occur due to the crime is economical loss. Harm caused by the crime affects not only the victim of said fraud
which is the insurance company or the insurer party, but also potential clients and existing clientswhichis
the public. Insurance fraud causes financial damage specifically to the insurance company, and widely to the
economy of insurance. This research aims to analyze the preexisting sanctions given to clients who are
perpetrators of insurance fraud in Indonesia and the comparison of sanctions with other countries, namely
Spain and Singapore. Juridical normative methods are used in this research to inventorize and analyze the
rules and regulations regarding insurance, insurance fraud, and the sanctions in Indonesia, Spain, and
Singapore. Analysis results showing a more suitable sanction for insurance fraud perpetrators as a repressive
act towards the crime of insurance fraud will be elaborated in an analytical explanatory method.
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